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Sayre terdorong menulis buku “Writing About Art” untuk menepis
anggapan bahwa mahasiswa seni rupa tidak dapat menulis makalah seni
karena ‘otak kanan’ mereka lebih dominan daripada ‘otak kiri'nya. Banyak
seniman yang menganggap mereka mempunyai cara berpikir yang berbeda,
yang jauh dari dunia logika dan bahasa verbal.

Tetapi melalui buku ini Sayre berusaha menuntun mahasiswa seni rupa
agar mampu menulis makalah secara lebih efektif, dan dapat belajar melalui
proses menulis cara melihat suatu karya seni secara lebih bermakna.

Sebagai seorang dosen sejarah seni dan apresiasi seni dari Oregon State
University, Henry M. Sayre selalu menganggap kegiatan yang paling penting
bagi mahasiswa di kelasnya adalah membuat makalah. Karena menurut
keyakinannya, semakin baik seorang mahasiswa menuliskan apa yang
dilihatnya, akan semakin baik pula mereka melihat. Menulis makalah seni
merupakan suatu proses untuk mengorganisasikan -dan bahkan mengenali-
pemikiran dan perasaan mahasiswa terhadap dunia visual.

Sayre menjelaskan bahwa sebagian mahasiswa memang telah dapat
menulis secara efektif, tetapi sebagian lagi belum. Dalam buku ini pembaca
akan menyadari bahwa menulis suatu makalah seni memang seringkali
membingungkan. Jika seni visual mengekspresikan hal yang sama seperti
seni verbal, maka orang tak perlu bersusah payah lagi membuat karya
lukisan, patung, atau fotografi. Kebanyakan orang merasa bahwa suatu image
(gambar) berusaha menyampaikan pesan yang tak dapat dilakukan lewat
kata-kata. Bagi mereka, menuliskan tentang seni seperti mengekspresikan
apa yang tidak dapat diekspresikan (lewat bahasa verbal).

Tanpa mengingkari keunikan dalam memperoleh pengalaman visual
seperti itu, Sayre menegaskan bahwa karya seni merupakan suatu bentuk
penyampaian, yang ditujukan kepada khalayaknya. Seperti kebanyakan
bentuk penyampaian, maka karya seni membutuhkan suatu tanggapan.
Sehingga menulis tentang karya seni adalah merespons makna yang paling
dapat di"baca’.



resensi

Untuk menjelaskan tentang penulisan karya seni sebagai suatu respons,

dalam buku ini Sayre menyajikan tulisan tentang karya seni yang dibuat oleh

dirinya dan juga para mahasiswanya.

Menurut Sayre, untuk menulis makalah tentang karya seni, hal pertama

yang harus dipertimbangkan adalah:

Apa judulnya?
Apakah judul tersebut membantu menafsirkan hal yang dilihat?

Apakah pengolahan yang berbeda dengan subject-matter yang sama
akan mengubah persepsi orang yang melihatnya?

Bagaimana hubungan elemen-elemen formal (bentuk) karya tersebut

terhadap subject-matter-nya?

Bagaimana pemanfaatan garis dalam karya?

Apakah komposisinya teratur?

Apakah karyanya seperti terpecah-pecah?

Apakah mengikuti aturan tradisional perspektif, atau malah
sebaliknya?

Bagaimana hubungan antara bentuk dengan ruang?

Bagiamana pemanfaatan gelap dan terang? Apakah kontras nadanya
tinggi atau rendah?

Skema warna apa yang dominan? Warna komplementer atau analog?
Elemen visual apa lagi yang terlihat penting? Apakah teksturnya
cukup menarik perhatian? Apakah untuk dapat mengapresiasi karya
tersebut diperlukan waktu yang cukup lama?

Bagaimana elemen-elemen tersebut disusun?

Apakah irama visual dan repetisi elemen dimanfaatkan dalam karya?
Seimbangkah komposisinya? Simetris? Asimetris? Proporsionalkah
elemen-elemennya? Apakah skala dimanfaatkan untuk menciptakan
efek tertentu?

Apakah komposisi terlihat menyatu atau sebaliknya?

Apakah pilihan media yang digunakan sang seniman akan

mempengaruhi presentasi elemen-elemen tersebut dan penyusunannya?

Adakah efek khusus yang hanya dapat diperoleh melalui media
tertentu?

Jika digunakan lebih dari satu media, bagaimana hubungan antara

keduanya?
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Apa arti dari semuanya itu?

*  Apa yang sebenarnya ingin disampaikan sang seniman tentang subject-
matter dalam karyanya? Sikap dan perasaan seperti apa yang ingin
dibangkitkan? Elemen khusus atau pilihan desain seperti apa dalam
komposisi yang dapat menyebabkan lahirnya perasaan seperti itu?

Dalam menulis makalah seni ada beberapa narasumber yang dapat
digunakan untuk menambah pemahaman terhadap karya yang akan dibahas,
antara lain melalui label informasi yang terdapat pada galeri atau museum,
pernyataan senimannya, perpustakaan, web-site, dan kamus seni. Sayre juga
menganjurkan agar konteks sejarah dan kultural saat karya tersebut dibuat
harus diperhatikan.

Pada tahap awal penulisan ada beberapa metode yang dapat digunakan,
misalnya dengan melakukan brainstorming dan mapping, deskripsi analisis
formal, prewriting (cara menulis yang lebih bebas dibandingkan analisis
formal), dan on-line writing.

Sedangkan pada tahap akhir, mahasiswa harus dapat membandingkan
karya tersebut dengan karya-karya seniman lainnya. Akhirnya Sayre
menganjurkan revisi dan editing untuk menyempurnakan karangan. ***



